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ABSTRAK 

 

Novryzal / 222016147 / 2020 / Analisis Kesadaran Pengusaha Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Dalam Kepemilikan Npwp Pada Pengusaha  Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Pasar Km 5 Kota Palembang 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimana tingkat kesadaran pengusaha UMKM di Pasar KM 

5  dalam kewajiban kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak. Tujuannya Untuk mengetahui tingkat 

kesadaran pengusaha UMKM di Pasar KM 5  dalam kewajiban kepemilikan Nomor Pokok Wajib 

Pajak. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 123 UMKM di pasar km 5 kota Palembang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 

responden. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

kuisioner. Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) pada  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Pasar Km 5 Kota Palembang selaku narasumber dan 

responden pada penelitian ini masih kurang  hal ini di akibatkan oleh kurangnya pengetahuan akan 

perpajakan dan tingkat ekonomi yang masih rendah serta kurangnya sosialisasi yang di berikan 

pemerintah. 

 

Kata Kunci : kesadaran, Kepemilikan, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
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ABSTRACT 

 

Novryzal / 222016147 / 2020 / Analysis of Micro Small Medium Enterprises (MSME) 

Awareness in Npwp Ownership in Micro Small Medium Enterprises (MSME) Pasar Km 5 

Palembang City 

 

The formulation in this study is how the awareness of SMEs in the KM 5 Market in the obligation 

of ownership of a Taxpayer Identification Number. The aim is to find out the awareness of MSMEs 

in the KM 5 Market in the obligation to have a Taxpayer Identification Number. This research is a 

descriptive study. The population used in this study was 123 MSMEs in the 5 km market of 

Palembang city. The sample in this study were 55 respondents. Data collection methods used in this 

study were interviews and questionnaires. Analysis of the data used in this study is qualitative 

analysis. The results of this study indicate that awareness of ownership of Taxpayer Identification 

Number (NPWP) in Micro, Small and Medium Enterprises (MSME), Km 5 Market of Palembang 

City as the informants and respondents in this study is still lacking, this is caused by lack of 

knowledge of taxation and the economic level that is still low and lack of socialization given by the 

government. 

 

Keywords : Awareness, Ownership, Taxpayer Identification Number (NPWP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber penerimaan negara terbesar berasal dari pajak. Pajak memiliki peran 

yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk kepentingan pembangunan 

nasional dan pengeluaran negara. Pentingnya kontribusi pajak dalam pembangunan 

nasional dan pengeluaran negara, harus diimbangi dengan tanggung jawab 

masyarakat agar pembangunan dapat berjalan dengan lancar. Dana yang 

dikeluarkan dalam upaya melakukan pembangunan nasional ini akan semakin 

meningkat seiring dengan kebutuhan pembangunan itu sendiri. Hal ini dapat teratasi 

apabila pajak yang diterima oleh negara juga besar. 

Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah berupaya memasukan uang 

sebanyak-sebanyaknya untuk kas negara. Upaya tersebut dengan cara 

eksistensifikasi dan intensifikasi pemungutan pajak melalui penyempurnaan 

berbagai jenis pajak (Siti 2019:3). 

Peraturan perundang-undangan perpajakan terus disempurnakan seiring 

dengan perkembangan ekonomi, teknologi informasi, sosial, dan politik. Perubahan 

perundang-undangan perpajakan, khususnya Undang-Undang tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan dimaksudkan untuk lebih memberikan keadilan, 

meningkatkan pelayanan kepada Wajib Pajak, meningkatkan kepastian dan 

penegakan hukum, serta mengantisipasi kemajuan di bidang teknologi informasi 

dan perubahan ketentuan materíal di bidang perpajakan. Perubahan tersebut juga 
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dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme aparatur perpajakan, 

meningkatkan keterbukaan administrasi perpajakan, dan meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak (Siti 2019:17). 

Sistem, mekanisme, dan tata cara pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan 

yang sederhana menjadi ciri dan corak dalam perubahan undang-undang ini dengan 

tetap menganut sistem self assessment, Perubahan tersebut khususnya berkaitan 

dengan peningkatan keseimbangan hak dan kewajiban bagi masyarakat Wajib 

Pajak schingga masyarakat Wajib Pajak dapat melaksanakan hak dan kewajiban 

perpajakannya dengan lebih baik (Siti 2019:17). 

Salah satu kewajiban seorang wajib pajak yaitu memiliki Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP). NPWP adalah nomor yang diberikan kepada wajib pajak sebagai 

sarana dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal 

diri atau identitas wajib pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

perpajakanya (Mardiasmo 2016:29). Sedangkan menurut Siti Resmi (2019:23) 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) merupakan suatu sarana dalam administrasi 

perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas wajib 

pajak. 

Setiap wajib pajak hanya diberikan satu Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

Dengan memiliki NPWP, wajib pajak memperoleh beberapa manfaat langsung 

lainya seperti sebagai pembayaran pajak dimuka (angsuran/kredit pajak) atas fiskal 

luar Negeri yang dibayar sewaktu wajib pajak pajak bertolak keluar negeri, sebagai 

persyaratan  ketika melakukan pengurusan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), 
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dan sebagai salah satu syarat pembuatan rekening rekening koran di bank (Siti 

2019:23). 

Setiap Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif 

sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan di bidang perpajakan wajib 

mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya 

meliputi tempat tinggal atau kedudukan Wajib Pajak dan kepada Wajib Pajak di 

berikan Nomor Pokok Wajib Pajak (Mardiasmo 2016:30). 

Setiap orang yang dengan sengaja tidak mendaftarkan diri untuk diberikan 

Nomor Pokok Wajib Pajak, atau menyalahgunakan atau menggunakan tanpa hak 

NPWP sehingga dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara dipidana 

dengan pidana penjara paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 6 (enam) 

tahun dan denda paling sedikit 2 (dua) kali jumlah pajak terutang yang tidak atau 

kurang dibayar dan paling banyak 4 (empat) kali jumlah pajak terutang yang tidak 

atau kurang dibayar (Mardiasmo 2016:31-32). 

Kewajiban mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP di batasi jangka 

waktunya, karena hal ini berkaitan dengan saat pajak terutang dan kewajiban 

mengenakan pajak terutang (Mardiasmo 2016:30) misalnya saja Usaha kecil mikro 

menengah (UMKM). UMKM termasuk Wajib Pajak yang menjalankan usaha yang 

wajib mendaftarkan diri paling lambat 1 (satu) bulan setelah saat usaha mulai 

dijalankan. 

UMKM pun dikenakan pajak khusus yang bersifat bersifat final yaitu pajak 

penghasilan atas penghasilan dari usaha bagi Wajib Pajak dengan peredaran bruto 

tertentu bersifat final dimaksudkan untuk memberi kemudahan bagi Wajib Pajak 
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yang menerima/memperoleh penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto 

tertentu dapat melakukan penghitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak 

penghasilan yang terutang. Ketentuan pengenaan PPh ini dituangkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 (Siti 133:2019). Tentu saja sebelum 

melaksanakan kewajiban pajaknya setiap UMKM harus memiliki Nomor Pokok 

Wajib Pajak sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah wajib pajak UMKM seperti yang dikemukakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan Hestu Yoga Saksama (2018) 

Selain bisa meningkatkan kepatuhan, skema kebijakan tersebut diharapkan dalam 

jangka menengah panjang bisa ikut mendorong perekonomian. Ia mengaku, 

penurunan tarif pajak bisa dimanfaatkan UMKM untuk menambah modal 

usahanya. Terlebih, ujarnya, UMKM menopang sekitar 60 persen dari total Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Jadi dengan penurunan tarif ini juga akan 

mendorong kepada UMKM supaya bisa lebih berkembang lagi. 

Azrul (2017:9) mengatakan sesungguhnya UMKM merupakan sektor yang 

cukup penting dalam memerankan berbagai kepentingan ekonomi secara riil dalam 

pembangunan nasional, terutama bagi penciptaan usaha dan lapangan pekerjaan 

baru, maka memajukan UMKM dan menjadikanya sebagai basis ekonomi rakyat 

akan memiliki dampak langsung bagi terciptanya stabilitas dan kemandirian 

ekonomi. Selain itu, UMKM dapat pula memperkuat fundamental ekonomi karena 

sebagian besar aktivitas ekonomi rakyat tanah air lebih lebih banyak diperankan 

dalam unit-unit skala UMKM di hampri semua sektor. 
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Namun keinginanan pemerintah untuk meningkatkan jumlah wajib pajak 

dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan negara dari pajak, bukanlah hal 

yang mudah. Upaya penyuluhan, pendidikan dan sebagainya tidak akan berarti 

banyak jika masyarakat belum memiliki kesadaran untuk membayar pajak tak 

terkecuali pelaku usaha UMKM. 

Kesadaran wajib pajak merupakan salah satu faktor penentu dalam lancarnya 

pembangunan nasional. Munculnya kesadaran dari para wajib pajak, akan 

memengaruhi proses pembangunan nasional. Saat ini, masih banyak ketidaktaatan 

dalam membayar pajak yang tidak hanya terjadi pada lapisan pengusaha saja tetapi 

juga terjadi pada pekerja professional. Sedangkan untuk saat ini, perkembangan 

unit usaha di Indonesia dapat dikatakan meningkat. 

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia Kesadaran adalah keinsafan, keadaan 

mengerti, hal yang dirasakan atau di alami seseorang. Yang berarti seseorang harus 

mengerti dengan dengan kewajiban yang harus dia penuhi. Istilah kesadaran sendiri 

berasal dari bahasa latin yaitu “Concentia” yang artinya “mengerti dengan”. Dalam 

bahasa Inggris terdapat kata “Consciousness” yaitu kesadaran. Kesadaran ini 

berasal dari kata insyaf, merasa tahu dan mengerti (Bambang 16 :2018). 

Menurut Siti Rahayu (2017:196-198) kesadaran adalah faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Kesadaran akan 

memberikan pemahaman tentang arti, dan tujuan pembayaran pajak yang diberikan 

kepada Negara. Sehingga apabila kemauan dan kesadaran wajib pajak tinggi akan 

memberikan dampak kepada kepatuhan perpajakan yang lebih baik lagi, sehingga 

penerimaan pajak diharapkan dapat mencapai target yang telah di tetapkan.  
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menurut Ahmad (2015:239) kesadaran wajib pajak adalah kesadaran, 

kesungguhan dan keinginan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya. 

Adapun menurut Siti (2017:191) kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana 

wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak 

negara. Dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akan memberikan pengaruh 

kepada kepatuhan pajak yang lebih baik lagi. 

Penelitian ini pun dilakukan dengan merujuk penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Megahsari (2015) yang mengungkapkan bahwa kesadaran wajib 

pajak diduga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memiliki NPWP. 

Dengan adanya rasa kesadaran wajin pajak maka kepatuhan wajib pajak pemilik 

UMKM dalam memiliki NPWP semakin tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik 

UMKM dalam memiliki nomor pokok wajib pajak (NPWP). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfi (2017) mengungkapkan bahwa 

Kebutuhan wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran 

memiliki NPWP pemilik UMKM di Kabupaten Kampar. Maka semakin tinggi 

kebutuhan wajib pajak terhadap NPWP maka akan semakin tinggi pula kesadaran 

WP untuk memiliki NPWP.  Kemudahan mengurus NPWP memiliki pengaruh yang 

signifikanterhadap kesadaran memiliki NPWP pemilik UMKM di Kabupaten 

Kampar. Maka semakin mudah wajib pajak dalam mengurus NPWP maka akan 

semakin tinggi pula kesadaran WP untuk memiliki NPWP.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ardo (2016) mengungkapkan bahwa 

Kepatuhan UMKM pakaian jadi untuk memiliki NPWP sangat dipengaruhi oleh 
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pemahaman, penghasilan serta manfaat yang dirasakan UMKM sehingga jika 

pemahaman yang kurang, penghasilan yang belum cukup dan manfaat yang 

dirasakan masih sedikit maka kepatuhan UMKM akan kewajiban atas kepemilikan 

NPWP juga akan sangat kurang. 

Penelitian yang dilakukan Shofuro (2016) mengungkapkan bahwa 

pengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan dalam 

memiliki NPWP. Sebaliknya apabila pengetahuan wajib pajak buruk maka akan 

membuat kepatuhan dalam memiliki NPWP juga buruk. 

Penelitian yang dilakukan Putu dan Ketut (2014) mengungkapkan bahwa 

Pemahaman Wajib Pajak berpengaruh positif pada kepatuhan pengrajin dalam 

memiliki NPWP, Penghasilan Wajib Pajak berpengaruh positif pada kepatuhan 

pengrajin dalam memiliki NPWP, Manfaat yang dirasakan Wajib Pajak 

berpengaruh positif pada kepatuhan pengrajin dalam memiliki NPWP, dan Sanksi 

Pajak berpengaruh positif pada kepatuhan pengrajin dalam memiliki NPWP. 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dari keseluruhan Pengrajin yang 

terdaftar memiliki NPWP di Kabupaten Gianyar. Hal ini dimaksudkan agar hasil 

yang diperoleh lebih mencerminkan kepatuhan keseluruhan Pengrajin dalam 

memiliki NPWP. 

Penelitian yang dilakukan Meri (2015) mengungkapkan bahwa pemahaman 

Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pemilik Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah dalam memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak. Dikarenakan 

tingkat pemahaman seseorang yang memadai/tinggi berpengaruh terhadap sikap 
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dan perilaku seseorang untuk melakukan tindakan atau mengambil suatu keputusan 

serta dalam melakukan tanggungjawabnya sebagai Wajib Pajak. 

Fenomena yang terkait kesadaran UMKM  dalam Kepemilikan NPWP seperti 

yang dikemukan oleh Kepala Dinas Koperasi dan UMKM provinsi Bali Gede Indra 

(2018) yang mengatakan bahwa belum semua pelaku UMKM memegang NPWP. 

Secara spesifik, dia tidak menyebutkan berapa jumlah UMKM yang sudah atau 

belum memiliki NPWP, namun menurutnya, hampir 50% dari UMKM yang belum 

memiliki NPWP adalah yang pelaku usaha mikro. 

Kepala Kantor Wilayah (Kanwil) Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) Yuli Kristiyono mengatakan Jumlah Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang sudah memiliki kartu Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP) masih rendah. Di DIY, jumlahnya baru mencapai sekitar 30%. Saat 

ini, jumlah UMKM di DIY mencapai 140.334, tetapi yang sudah memiliki NPWP 

baru 47.284. Tingkat kepemilikan NPWP terendah adalah Kulonprogo yaitu dengan 

jumlah 3.916 dari 33.000 pelaku UMKM yang ada. 

Saya pun melakukan survei pendahuluan di PD Pasar km5 untuk melihat 

bagaimana kondisi sebenarnya mengenai kesadaran Umkm dalam kepemilikan 

NPWP dengan cara melakukan wawancara terhadap 5 Umkm yang terdapat pada 

pasar tersebut. Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh data pada tabel 1.1: 

Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

Umkm Hasil Survei Pendahuluan 

Suhaimi 

(Toko 

Klontongan) 

Suhaimi Mengatakan bahwa dia tidak memiliki NPWP serta 

dia pun tidak tau apa itu NPWP.dia pun tidak tau jika 

UMKM pun memiliki kewajiban untuk membayar pajak 
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penghasilan Umkm. Suhaimi mengatakan dia tidak pernah 

mendapatkan sosialisasi terkait kewajiban perpajakan. 

Nurhayati 

(Toko Pakaian) 

Nurhayati mengatakan bahwa dia tidak memiliki NPWP 

serta dia pun tidak tau apa itu NPWP.dia pun tidak tau jika 

UMKM pun memiliki kewajiban untuk membayar pajak 

penghasilan Umkm. Nurhayati mengatakan dia tidak pernah 

mendapatkan sosialisasi terkait kewajiban perpajakan. 

Hendra Gunawan 

Toko  mabel 

(penjual kasur 

lemari dll) 

Hendra Gunawan mengatakan bahwa dia tidak memiliki 

NPWP serta dia pun tidak tau apa itu NPWP.dia pun tidak 

tau jika UMKM pun memiliki kewajiban untuk membayar 

pajak penghasilan Umkm. Hendra mengatakan dia tidak 

pernah mendapatkan sosialisasi terkait kewajiban 

perpajakan.. 

Mar Intan 

(Toko emas) 

Mar Intan mengatakan bahwa dia tidak memiliki NPWP 

serta dia pun tidak tau apa itu NPWP.dia pun tidak tau jika 

UMKM pun memiliki kewajiban untuk membayar pajak 

penghasilan Umkm. Mar intan mengatakan dia tidak pernah 

mendapatkan sosialisasi terkait kewajiban perpajakan. 

Macap 

(Toko  

Bumbu) 

Macap Mengatakan bahwa dia tidak mengetahui tentang 

pajak yang harus di bayarkan oleh Umkm. Serta  

mengatakan bahwa mereka tidak pernah mendapatkan 

sosialisasi tentang pajak umkm ini sehingga mereka tidak 

tau menau tentang pajak ini. Macap pun mengatakan bahwa 

dia belum memiliki NPWP Serta tidak mengerti apa itu 

NPWP. 

Sumber: penulis, 2020 

Dari hasil wawancara yang saya lakukan pada umkm di pasar km5 didapatkan 

bahwa rata rata pelaku umkm pasar km5 tidak memiliki NPWP serta mereka pun 

tidak tau apa itu NPWP mereka tidak tau bahwa UMKM juga memiliki kewajiban 

perpajakan yang harus mereka penuhi sesuai dengan peraturan pemerintah yang 

berlaku sekarang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Kesadaran Pengusaha Usaha Mikro Kecil Menengah 

(Umkm) Dalam Kepemilikan Npwp Pada Pengusaha Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Umkm) Pasar Km 5 Kota Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : Bagaimana tingkat kesadaran pengusaha UMKM di Pasar KM 5  dalam 

kewajiban kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui tingkat kesadaran pengusaha UMKM di Pasar KM 5  dalam 

kewajiban kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penambahan ilmu 

pengetahuan bagi penulis terutama dalam kesadaran pengusaha UMKM 

dalam perpajakan. 

2. Bagi UMKM Pasar km 5. 

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber informasi bagi UMKM Pasar km 5 

dalam kewajiban kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak. 
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3. Bagi almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna bagi 

kalangan Perguruan Tinggi dan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

bahan referensi untuk melakukan penelitian-penelitian lain dengan topik 

yang sama atau sejenis. 
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